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Abstract : The ability of understanding mathematical concepts and was a math
learning goals stated by the Ministry of Education, and was a very important aspect
in learning mathematics. Lack of understanding of mathematical concepts students
will affect the quality of student learning that result in low student achievement in
school, it was also happening in SMP N Lembah Gumanti. Think Talk Write
learning strategies was one alternative to improve the liveliness and creativity of
students in learning.

This research is a Quasi Experiment. The population in this study were students of
SMP N Lembah Gumanti District. The samples in this study were students of class
VIII 1 SMP N 3 Lembah Gumanti as experimental class and VIII 2 grade students
as a class randomly selected controls. Instrument used was a written test. The data
obtained were analyzed using ANCOVA test (analysis of Covariance).

The results showed that the ability of understanding the overall concept and
capable students who are taught by low initial learning strategy TTW higher than
students taught with conventional learning.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write,
Kemampuan Awal, Kemampuan Pemahaman Konsep.

Pendahuluan

Matematika dapat dikatakan sebagai landasan bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, karena matematika dapat mengembangkan kemampuan
berfikir logis, analitis, kritis, kreatif dan sistematis serta kemampuan bekerja sama
(Cockroft dalam Mulyono 2009:251).

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, pemerintah melakukan

berbagai usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan begitupun dengan



matematika. Usaha yang dilakukan pemerintah diantaranya melengkapi sarana dan
prasarana, mengembangkan dan memperbaharui kurikulum. Berbagai usaha yang
telah dilakukan tersebut belum memperlihatkan hasil yang memuaskan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di salah satu SMP Kecamatan Lembah
Gumanti, tepatnya di SMP N 3 Lembah Gumanti. Didapatkan informasi tentang
pembelajaran matematika, diantaranya strategi pembelajaran yang diterapkan
kurang bervariasi dan proses pembelajaran yang cenderung terpusat pada guru.
Siswa tidak dibiasakan berdiskusi sehingga siswa kurang memahami konsep
dengan baik, akibatnya pola belajar siswa lebih bersifat menghafal, ini
mengakibatkan materi pelajaran yang diterima kurang tersimpan dan cepat hilang

dari ingatan siswa bahkan siswa cenderung melupakannya.

Dari semua kondisi yang ditemukan dan telah dijelaskan sebelumnya, salah
satu usaha yang dapat dilakukan dalam proses pembelajaran khususnya
peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa adalah penggunaan
pembelajaran yang memotivasi siswa untuk memahami akan kegunaan materi yang
dipelajari, menfasilitasi kebutuhan siswa untuk berdiskusi dan bekerja sama. Selain
itu, juga dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa.

Strategi yang dirasa cocok untuk diterapkan pada kondisi ini adalah
pembelajaran kooperatif yang dalam teorinya merupakan salah satu solusi untuk
membantu siswa belajar dengan lebih baik lagi. Melalui pembelajaran kooperatif
siswa dapat berkomunikasi dengan temannya dan saling membantu untuk

memecahkan masalah bersama.

Pembelajaran kooperatif terdiri dari berbagai macam strategi, namun
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran
Think Talk Write (TTW). Pada awal pembelajaran, guru mencoba memberikan
ulasan singkat mengenai materi yang akan dipelajari, Kemudian guru memberikan
LKS kepada masing-masing siswa secara berkelompok. Setelah itu siswa akan

melaksanakan langkah-langkah dalam strategi TTW, pertama yaitu tahap Think



(berpikir), siswa membaca teks berupa soal dari LKS. Dalam tahap ini siswa secara
individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian), pada tahap ini
diperkirakan akan mampu melatih kemampuan pemahaman siswa terhadap konsep
yang telah dipelajari.

Tahap kedua adalah talk (berbicara atau diskusi) memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membicarakan tentang penyelidikannya pada tahap pertama.

Tahap ketiga adalah write, siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya dari
kegiatan tahap pertama dan kedua. Pada tahap ini diperkirakan akan lebih melatih

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.

Dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran TTW (Think Talk Write)
adalah suatu strategi pembelajaran dengan alur yang dimulai dari keterlibatan siswa
dalam berfikir (think) atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses
membaca, selanjutnya berbicara (talk) dan membagi ide (sharing) dengan
temannya sebelum menulis (write). Lebih rinci dalam penelitian ini langkah-

langkah pembelajaran dengan strategi TTW yang digunakan adalah:

1. Guru memberi ulasan singkat tentang materi yang akan dipelajari.

2. Guru membagikan LKS kepada masing-masing siswa secara berkelompok.

3. Siswa memahami materi yang ada dalam LKS

4. Siswa membaca masalah yang ada dalam LKS dan membuat catatan kecil secara
individu tentang apa yang ia ketahui dan tidak ketahui dalam masalah tersebut.
Ketika siswa membuat catatan kecil inilah akan terjadi proses berpikir (think)
pada siswa. Setelah itu siswa berusaha untuk meyelesaikan masalah tersebut
secara individu. Kegiatan ini bertujuan agar siswa dapat membedakan atau
menyatukan ide-ide yang terdapat pada bacaan untuk kemudian diterjemahkan
ke dalam bahasa sendiri.

5. Siswa berdiskusi dengan teman dalam kelompok membahas isi catatan yang
dibuatnya dan penyelesaian masalah dikerjakan secara individu (talk). Dalam
kegiatan ini mereka menggunakan bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk

menyampaikan ide-ide matematika dalam diskusi. Diskusi diharapkan dapat



menghasilkan solusi atas soal yang diberikan. Diskusi akan efektif jika anggota
kelompok tidak terlalu banyak dan terdiri dari anggota kelompok dengan
kemampuan yang heterogen. Hal ini sejalan dengan pendapat Huinker dan
Laughlin (Maula, 2012:5) yang menyatakan bahwa metode TTW akan efektif
ketika siswa bekerja dalam kelompok yang heterogen yang terdiri dari 2 sampai
6 siswa yang bekerja untuk menjelaskan, meringkas, atau merefleksi.

6. Dari hasil diskusi, siswa secara individu merumuskan pengetahuan berupa
jawaban atas soal (berisi landasan dan keterkaitan konsep, metode, dan solusi)
dalam bentuk tulisan (write) dengan bahasanya sendiri. Pada tulisan itu siswa
menghubungkan ide-ide yang diperolehnya melalui diskusi.

7. Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok, sedangkan kelompok
lain diminta memberikan tanggapan.

8. Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas
materi yang dipelajari. Sebelum itu dipilih beberapa atau satu orang Siswa
sebagai perwakilan kelompok untuk menyajikan jawabannya, sedangkan
kelompok lain diminta memberikan tanggapan.

Pemahaman konsep matematis adalah salah satu tujuan penting dalam
pembelajaran, memberikan pengertian bahwa materi-materi yang diajarkan kepada

siswa bukan sebagai hafalan tetapi lebih jauh lagi.

Pemahaman konsep matematis juga merupakan salah satu tujuan dari setiap
materi yang disampaikan oleh guru, sebab guru merupakan pembimbing siswa
untuk mencapai konsep yang diharapkan. Hal ini sesuai dengan Hudojo (1998:5)
yang menyatakan : “ Tujuan mengajar adalah agar pengetahuan yang disampaikan
dapat dipahami peserta didik “. Pendidikan yang baik adalah usaha yang berhasil
membawa siswa kepada tujuan yang ingin dicapai yaitu agar bahan yang

disampaikan dipahami sepenuhnya oleh siswa.

Dalam penelitian ini indikator-indikator yang digunakan vyaitu, (1)
Menyatakan ulang sebuah konsep, (2) Memberikan contoh dan non contoh dari
konsep, (3) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, (4)

Mengaplikasikan konsep ke pemecahan masalah. Indikator Mengklasifikasi objek



menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya tidak digunakan karena telah
terwakili oleh indikator memberikan contoh dan non contoh dari konsep, dan
indikator mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep juga
tidak digunakan karena telah terwakili oleh indikator mengaplikasikan konsep ke
pemecahan masalah.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam bentuk Quasi
Experimental Design, dimana variabel penelitian tidak memungkinkan untuk
dikontrol secara penuh. Penelitian ini menggunakan dua kelompok sampel yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah
kelompok siswa yang memperoleh pembelajaran dengan strategi TTW Sedangkan
kelompok kontrol merupakan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan pembelajaran konvensional yaitu cara biasa yang digunakan di kelas
tersebut, kepada dua kelompok diberikan tes akhir. Pada penelitian ini yang menjadi
variabel bebas adalah strategi pembelajaran Think-Talk-Write dan pembelajaran
konvensional. Pada penelitian ini yang merupakan variabel terikat adalah
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah diberi perlakuan berupa
strategi pembelajaran TTW dikelas eksperimen dan pembelajaran konvensional
dikelas kontrol. Pada penelitian ini yang menjadi variabel moderator adalah

kemampuan awal siswa.

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas V111 SMP Kecamatan Lembah
Gumanti. Karena keterbatasan penulis diambil tiga sekolah yang jaraknya tidak
terlalu berjauhan, yaitu SMP N 1, SMP N 2 dan SMP N 3 Lembah Gumanti sebagai
populasi. Sesuai dengan masalah yang diteliti dan metode penelitian yang
digunakan, maka dibutuhkan dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Penulis menggunakan teknik Random Sampling untuk memperoleh
sampel sehingga didapat kelas VIII 1 SMP N 3 Lembah Gumanti sebagai kelas

eksperimen dan kelas VIII 2 sebagai kelas kontrol.



Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan pemahaman konsep dan
angket untuk siswa kelas eksperimen. Analisis data menggunakan uji Ancova untuk
semua hipotesis. Pengujian hipotesis dibantu dengan SPSS.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Analisis data dilakukan untuk mengungkapkan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa setelah dilaksanakan strategi pembelajaran TTW.
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa berkemampuan awal tinggi dan

siswa berkemampuan awal rendah.

Berdasarkan perhitungan diketahui bahwa rata-rata kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang diajar dengan strategi TTW pada indikator
menyatakan ulang sebuah konsep, memberikan contoh dan non contoh dari konsep,
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis dan
mengaplikasikan konsep ke pemecahan masalah lebih tinggi dari rata-rata
kemampuan pemahaman konsep siswa yang diajar dengan pembelajaran
konvensional.

Kemampuan pemahaman konsep siswa berkemampuan awal tinggi
memberikan gambaran bahwa rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa berkemampuan awal tinggi kelas eksperimen tidak lebih tinggi dari rata-rata
kemampuan pemahaman konsep siswa berkemampuan awal tinggi pada kelas
kontrol.

Kemampuan pemahaman konsep siswa berkemampuan awal rendah
memberikan gambaran bahwa rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa berkemampuan awal rendah kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata
kemampuan pemahaman konsep siswa berkemampuan awal rendah pada kelas

kontrol.



Uji hipotesis pertama diperoleh nilai signifikansi = 0,000 berarti H, ditolak
atau kemampuan pemahaman konsep siswa yang diajar dengan strategi
pembelajaran TTW lebih tinggi daripada kemampuan pemahaman konsep siswa
yang diajar dengan pembelajaran secara konvensional.

Uji hipotesis kedua diperoleh nilai signifikansi = 0,224 berarti H, ditolak atau
kemampuan pemahaman konsep siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar
dengan strategi pembelajaran TTW sama dengan kemampuan pemahaman konsep
siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan pembelajaran secara
konvensional.

Uji hipotesis ketiga diperoleh nilai signifikansi = 0,001 berarti H, ditolak atau
kemampuan pemahaman konsep siswa berkemampuan awal rendah yang diajar
dengan strategi pembelajaran TTW lebih tinggi daripada kemampuan pemahaman
konsep siswa berkemampuan awal rendah yang diajar dengan pembelajaran secara
konvensional.

Pembentukan kelompok dalam strategi pembelajaran adalah secara heterogen
sesuai dengan kemampuan akademik. Dalam setiap kelompok ada siswa yang
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah sehingga mereka dapat saling membantu
satu sama lain dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran TTW ini mampu
menumbuhkan rasa tanggung jawab setiap anggota kelompok dengan kata lain
siswa yang berkemampuan tinggi dapat menjelaskan kepada anggota kelompoknya
yang belum memahami materi yang mereka diskusikan.

Berdasarkan pengujian hipotesis pertama diperoleh pemahaman konsep
siswa yang belajar dengan strategi pembelajan TTW lebih tinggi dari pada siswa
yang belajar dengan pembelajaran konvensional. Hasil yang diperoleh tersebut,
memperlihatkan bahwa siswa yang belajar dengan strategi TTW dalam kelompok
memberikan perolehan hasil yang lebih tinggi dari pada siswa yang belajar secara
konvensional. Hal ini dimungkinkan karena pembelajaran telah merubah
paradigma pembelajaran yang berpusat pada guru kepada pembelajaran yang

menekankan pada keaktifan siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.

Dari pengamatan di kelas eksperimen siswa berkemampuan awal tinggi

masih kurang berinteraksi dengan teman sekelompoknya karena merasa takut nilai



teman sekelompoknya sama dengan nilai siswa tersebut, guru sudah memberi
arahan bahwa dengan menjelaskan serta mengulang kembali konsep-konsep yang
sedang dipelajari pada saat membantu teman sekelompok akan membuat siswa
berkemampuan awal tinggi akan lebih maksimal memahami konsep yang
dipelajari. Sesuai dengan yang dikemukakan Yamin (2008:90) bahwa pada tahap
talk siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk membahas isi
catatan, setelah itu baru siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil
kolaborasi. Namun masih tetap ada siswa berkemampuan awal tinggi yang tidak
mau berubah, sehingga apa yang mereka tuliskan pada tahap write hanya hasil

pendapat sendiri tidak hasil kolaborasi dengan teman kelompok.

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa pemahaman konsep
siswa berkemampuan awal rendah yang belajar dengan strategi pembelajaran
TTW lebih tinggi dari pemahaman konsep siswa yang belajar dengan
pembelajaran konvensional. Hal ini disebabkan siswa berkemampuan awal rendah
yang diajarkan dengan strategi pembelajaran TTW sudah terbiasa membahas soal-
soal pada tiap pertemuan melalui kegiatan diskusi kelompok dan berinteraksi
dengan teman sekelompoknya jika mengalami kesulitan bisa minta penjelasan

teman sekelompoknya.

Berdasarkan pengamatan, selama belajar dengan strategi pembelajaran
TTW siswa lebih aktif belajar, meskipun ketika pertemuan pertama siswa masih
terlihat belum terbiasa dalam belajar karena melaksanakan tahap-tahap strategi
pembelajaran TTW, namun pada pertemuan berikutnya siswa sudah mulai
terbiasa dengan strategi pembelajaran TTW dan terlihat aktif dan antusias dalam

belajar.

Pada pembelajaran konvensional, guru menjelaskan materi pelajaran
kemudian guru memberikan contoh soal dan diikuti dengan memberikan latihan
untuk siswa, dan guru memberikan pekerjaan rumah. Sehingga siswa tidak terlibat
langsung dalam membangun pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Hasil
pengamatan dikelas kontrol siswa masih kesulitan mengerjakan soal yang

diberikan dan hanya bisa menjawab soal yang mirip dengan contoh soal guru.



Secara umum, siswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini mempunyai
pendapat yang positif terhadap matematika dan pembelajarannya. Hal ini dapat
dilihat dari minat dan kesungguhan siswa terhadap matematika dan

pembelajarannya sehingga siswa mau menerima strategi yang digunakan guru.

Demikian pula, pendapat yang positif dikemukakan siswa terhadap strategi
pembelajaran TTW dalam diskusi kelompok karena siswa merasa tidak sulit
mendiskusikan matematika, dapat saling membantu sesama teman dan belajar
bersama dalam kelompok. Sehingga memunculkan tanggung jawab dan
kebersamaan. Memunculkan minat untuk mengemukakan pendapat, dan
kemampuan siswa tetap dapat dilihat oleh guru. Meskipun demikian, dalam
pelaksanaannya ada hal-hal yang harus dibenahi di antaranya siswa harus dilatih
untuk lebih bersikap terbuka terhadap pendapat teman dan mengurangi
ketergantungan yang berlebihan kepada guru.

Pendapat siswa terhadap soal-soal kemampuan pemahaman konsep sangat
positif karena siswa memandang penyelesaian soal dapat digunakan untuk

menyederhanakan situasi masalah, menambah pemahaman materi yang dipelajari,
dan memberi manfaat untuk kehidupan sehari-hari.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diperoleh beberapa kesimpulan
yang merupakan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam
rumusan masalah. Selain itu, dalam kesimpulan ini diungkapkan pula beberapa

hasil yang ditemukan dalam penelitian.

1. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mendapatkan strategi
pembelajaran TTW lebih tinggi dari pada siswa yang mendapatkan strategi
pembelajaran konvensional.

2. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa berkemampuan awal tinggi
yang mendapatkan strategi pembelajaran TTW tidak lebih tinggi dari pada

siswa yang mendapatkan strategi pembelajaran konvensional.



3. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa berkemampuan awal rendah
yang mendapatkan strategi pembelajaran TTW lebih tinggi dari pada siswa
yang mendapatkan strategi pembelajaran konvensional.

4. Siswa memberi respon yang positif terhadap penerapan strategi pembelajaran
TTW. Hal ini terlihat dari pendapat siswa yang menganggap matematika tidak
sulit untuk didiskusikan bahkan dapat meningkatkan pemahaman konsep
matematis yang dipelajari.

Saran

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, penulis mengakhiri laporan ini

dengan mengemukakan beberapa saran, di antaranya:

1. Strategi pembelajaran TTW dapat dijadikan sebagai alternatif pilihan
pembelajaran matematika di sekolah untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa dan suasana lain bagi siswa sehingga
siswalah yang lebih aktif, dan guru berperan sebagai fasilitator dan motivator.

2. Pengetahuan prasyarat yang dimiliki oleh siswa sangat diperlukan, guru
hendaknya memberikan remidiasi kepada siswa yang berkemampuan rendah,
sehingga mereka dapat terlibat aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan yang
dipelajari dalam kelompoknya.

3. (Gagasan-gagasan siswa yang muncul adalah beragam dan berbeda, guru
hendaknya berpikiran luas dan mendalam serta sabar dan peka terhadap
gagasan-gagasan yang berbeda tersebut. Guru hendaknya mudah menerima
pendapat lain dari siswa, tidak membatasi siswa dalam mengeluarkan
gagasannya.

4. Bagi peneliti, perlunya penelitian lanjutan mengenai strategi pembelajaran
TTW ini dengan meneliti kemampuan matematik yang lain, selain

kemampuan pemahaman konsep matematis.
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